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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

[bookmark: _GoBack]Pada Bab terakhir di penelitian ini, peneliti merangkum poin yang telah didapatkan dari hasil dan pembahasan penelitian. Poin-poin tersebut peneliti rangkum pada bagian kesimpulan. Selanjutnya peneliti menuliskan beberapa saran yang ditujukan bagi pihak yang terkait maupun para kaum intelek mahasiswa yang akan mempelajari penelitian ini. Poin-poin saran peneliti rangkum pada bagian saran.
6.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang di dapat dari pernyataan ketiga informan kunci diatas, dapat disimpulkan bahwa motif Bank BJB (ketiga informan mengutarakan alasan) menggunakan videotron adalah karena dengan semua iklan BJB yang ditayangkan (iklan produk, iklan layanan, edukasi produk baru, program baru, event, dll.) di videotron tidak monoton dan akan lebih menarik perhatian khalayak. Selain itu tidak menimbulkan sampah iklan seperti plastik dan kertas bekas poster, reklame, baliho atau billboard (akan menghemat biaya pemasangan iklan/ dalam media promosi). Iklan yang ditayangkan lebih efektif karena tidak harus menunggu lama jika iklan yang lama mau diganti dengan iklan baru. Dari situlah Bank BJB berniat atau memiliki motivasi untuk membangun dan mempertahankan brand image dan brand awareness Bank BJB melalui iklan yang terpasang di videotron di kota Bandung khususnya.


Proses yang dilalui untuk memproduksi sebuah iklan cukup panjang. Dimulai dari pemilihan materi produk, konsep iklan, perancangan dan pemilihan desain oleh
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consultant design, pemilihan production house, supervisi produksi, supervisi paska produksi, serta pemilihan media promosi dan menggunakan vendor dalam memasang iklan sampai ke videotron. Sementara untuk perancangan pesan, ketiga informan memiliki jawaban senada dan saling berkaitan, yaitu mengenai iklan di videotron yang memiliki durasi cukup cepat, sehingga memiliki tantangan bagaimana agar pesan yang cepat itu dapat diterima dengan baik oleh khalayak, seperti konten yang menarik, video yang menarik, dan pesan pada poin intinya saja.
Bank BJB fokus pada teknis pemasangan iklan di videotron, dimana harus dipasang videotron atau placement yang baik untuk keperluan penayangan iklan Bank BJB.
6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti akan menyampaikan saran untuk menjadi pebaikan dari hasil penelitian:
Untuk meningkatkan brand image dan brand awareness Bank BJB, sebaiknya jika videotron ditambahkan lagi agar lebih dapat menjangkau masyarakat lebih luas lagi. Dalam perancangan pesan diharapkan akan lebih semakin kreatif guna menarik perhatian lebih dari khalayak ramai, baik masyarakat di Kota Bandung khususnya dan masyarakat Indonesia  pada umumnya.
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